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PENDAHULUAN

Udang vaname diketahui menjadi jenis udang yang bernilai ekonomis 
serta menjadi jenis udang alternatif yang mampu dibudidayakan di 
Indonesia, seperti udang windu (Penaeus monodon) dan udang putih 
(Penaeus merguensis) (Purnamasari et al., 2017; Putra et al., 2018; 
Putra et al., 2023). Udang putih Litopenaues vannamei mempunyai 
nilai gizi yang tinggi, pertumbuhan yang cepat dan prospek yang 
besar sebagai komoditas penghasil devisa utama dalam negeri karena 
tingginya permintaan untuk konsumsi dalam negeri dan ekspor 
(Putra et al., 2018). Udang vaname masuk dalam kategori mudah 
dibudidayakan. Perihal tersebut juga yang menyebabkan para 
petambak udang di Indonesia banyak mengusahakan budidayanya 
dalam beberapa tahun ke belakang (Amirna, 2013). 


Data produksi udang vanname di Indonesia pada tahun 2022 
menunjukkan kenaikan yang signifikan daripada tahun sebelumnya 
(KKP, 2022). Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) melaporkan 
jumlah produksi udang tahun 2022 mencapai 1,48 juta ton, dengan 
nilai mencapai Rp92,69 triliun. Ini menandai peningkatan sebesar 
21,25% dari tahun sebelumnya yang mencapai 1,22 juta ton dengan 
nilai Rp77,02 triliun.


Kesuksesan budidaya sangat bergantung pada sejumlah aspek, 
misalnya jumlah pakan (Emerenciano et al., 2022). Pemberian jumlah 
pakan yang sesuai adalah sebuah upaya dalam menggapai kesuksesan 
pertumbuhan udang (Shilman et al., 2023). Adanya peningkatan 
permintaan pasar untuk produksi udang vaname maka perlu 
dilakukan manajemen pakan yang baik (Ritonga; et al., 2021).


ABSTRACT|Whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) is a high-value aquaculture commodity in Indonesia, with continuously increasing 
production. However, the high cost of imported feed poses a challenge, necessitating alternative local feed ingredients such as green tea 
leaves, which are rich in catechins, to improve feed efficiency. This study aimed to evaluate the effect of green tea leaf powder 
supplementation on the growth and survival rate of whiteleg shrimp. A Completely Randomized Design (CRD) was employed with six 
treatments (0, 0.125, 0.25, 0.5, 1, and 2 g/kg feed) and three replications over 49 days. The results showed that the 0.25 g/kg dose yielded the 
best absolute weight gain (0.67 g), absolute length gain (3.36 cm), specific growth rate (13.30%/day), feed efficiency (90.82%), and feed 
conversion ratio (1.10), significantly differing from other treatments. Shrimp survival rates remained high (>90%) across all treatments. It 
was concluded that supplementing 0.25 g/kg green tea leaf powder in feed optimally enhances growth and feed efficiency in whiteleg shrimp 
without affecting survival rates.  

Key words|Whiteleg shrimp, green tea leaves, shrimp farming, alternative feed 

ABSTRAK|Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas budidaya bernilai ekonomis tinggi di Indonesia, dengan produksi 
yang terus meningkat. Namun, tingginya biaya pakan impor menjadi tantangan, sehingga perlu alternatif bahan baku lokal seperti daun teh 
hijau yang kaya katekin untuk meningkatkan efisiensi pakan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh penambahan tepung daun teh 
hijau terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan enam perlakuan (0; 0,125; 0,25; 0,5; 1; dan 2 g/kg pakan) dan tiga ulangan selama 49 hari. Hasil menunjukkan bahwa dosis 0,25 g/kg 
menghasilkan pertumbuhan berat mutlak (0,67 g), panjang mutlak (3,36 cm), laju pertumbuhan spesifik (13,30%/hari), efisiensi pakan 
(90,82%), dan rasio konversi pakan terbaik (1,10), berbeda nyata dengan perlakuan lain. Kelangsungan hidup udang tetap tinggi (>90%) di 
semua perlakuan. Disimpulkan bahwa penambahan tepung daun teh hijau 0,25 g/kg pakan optimal untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
efisiensi pakan udang vaname tanpa memengaruhi kelangsungan hidup.
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Manajemen pakan yang baik dapat dilihat dari ketersedian pakan 
yang berkualitas dan terjangkau harganya (Putra, 2021). Biaya 
produksi terkonsentrasi untuk pakan umumnya sekitar 60% 
(Muhammadar et al., 2018; Putra et al., 2022), tingginya persentase 
biaya pakan diketahui menjadi sebuah peluang usaha pakan 
mempunyai prospek usaha yang positif (Wardono dan Prabakusuma, 
2017). Harga pakan yang meningkat disebabkan adanya bahan baku 
pakan yang diperoleh secara impor. Usaha yang dapat dilaksanakan 
untuk menguranginya yaitu dengan tindakan pemanfaatan bahan 
baku lokal yang mudah dicari dan memiliki harga yang terjangkau, 
seperti penambahan feed additive (bahan tambahan) di dalam pakan 
udang (Baleta et al., 2013). Beberapa kajian sebelumnya sudah 
dilaporkan mengenai pemberian bahan tambahan pada pakan ikan 
dan udang baik untuk pertumbuhan (Afriani et al., 2023); Gunawan et 
al., 2024; Sari et al., 2024; Putra et al., 2025) maupun peningkatan 
warna (Putra et al., 2019; Putra et al., 2020). Untuk kajian saat ini 
yang bahan tambahan yang digunakan adalah daun teh. 


Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan suatu bahan untuk 
dapat meningkatkan sistem pertahanan tubuh udang antara lain 
adalah senyawa aktif yang terkandung (Ridlo dan Rini, 2009). Daun 
teh mengandung katekin yang memiliki efek positif untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang dalam 
budidaya akuakultur (Abdel-Tawwab et al., 2010). Daun teh dapat 
menjadi tambahan pakan yang bermanfaat untuk udang. Daun teh 
yang kering dapat menyimpan kurang lebih 42% kandungan senyawa 
polifenol dalam wujud katekin (Rabbani et al., 2020).


Katekin sebagai komponen bioaktif utama dalam teh hijau (Camellia 
sinensis) telah terbukti secara ilmiah memiliki kapasitas antioksidan 
yang signifikan dalam meningkatkan performa metabolik dan 
efisiensi pakan pada organisme akuatik. Studi-studi sebelumnya pada 
ikan, termasuk penelitian Abdel-Tawwab (2010) pada ikan nila 
(Oreochromis niloticus) dengan dosis optimal 0,25 g/kg pakan, Al-
Ngada et al. (2017) pada kakap putih (Lates calcarifer) dengan dosis 10 
g/kg, serta Mohammadi et al. (2019) pada ikan belanak (Mugil 
cephalus) dengan dosis 200 mg/L, secara konsisten menunjukkan 
peningkatan pertumbuhan dan imunitas. Namun demikian, aplikasi 
katekin pada krustasea khususnya udang vaname (Litopenaeus 
vanamei) masih menjadi wilayah penelitian yang belum tereksplorasi 
secara memadai, terutama disebabkan oleh tiga faktor kunci seperti 
perbedaan mendasar dalam fisiologi pencernaan dan jalur metabolik 
antara ikan dan krustasea yang mempengaruhi bioavailabilitas 
senyawa aktif, belum adanya standarisasi dosis yang sesuai untuk 
udang mengingat sistem enzimatiknya yang berbeda, serta masih 
terbatasnya data mengenai mekanisme absorpsi dan distribusi 
katekin dalam sistem biologis udang. Oleh karena itu, penelitian ini 
secara khusus dirancang untuk mengisi celah pengetahuan tersebut 
dengan mengevaluasi efek suplementasi bubuk daun teh hijau 
terhadap parameter pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang 
vaname, sekaligus menetapkan dosis optimal yang dapat 
diaplikasikan dalam budidaya komersial.


BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama 49 hari, mulai Juni hingga Agustus 
2024, di UPTD PPI Lambada Lhok, Baitussalam, Aceh Besar. 
Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), penelitian ini terdiri 
atas enam perlakuan dengan tiga ulangan masing-masing, 
menghasilkan total 18 unit wadah penelitian yang ditempatkan 

secara acak untuk meminimalkan bias. Udang vaname (Litopenaeus 
vannamei) berstatus  Specific Pathogen Free  (SPF) dengan umur 
PL-12 sebanyak 180 ekor digunakan sebagai hewan uji, dipelihara 
dalam ember berkapasitas 20 liter dengan kepadatan 10 ekor per 
wadah. Air laut yang telah difilter dengan salinitas 18–24 ppt menjadi 
media pemeliharaan, didukung aerator untuk menjaga kadar oksigen 
terlarut.


Perlakuan melibatkan penambahan tepung daun teh hijau (dibeli 
secara online dari platform terpercaya) pada pakan komersial dengan 
variasi dosis: PA (kontrol tanpa tepung teh), PB (0,125 g/kg), PC (0,25 
g/kg),  PD (0,5 g/kg),  PE (1 g/kg), dan  PF (2 g/kg). Pakan diberikan 
empat kali sehari sebanyak 5% dari bobot tubuh udang. Proses 
preparasi pakan menggunakan ember, baskom plastik, gelas ukur, dan 
toples kaca untuk memastikan ketepatan formulasi dan penyimpanan 
higienis, sementara  serok  digunakan untuk mengurangi stres saat 
handling udang. Parameter kualitas air (suhu, pH, salinitas, oksigen 
terlarut) dipantau rutin menggunakan  termometer, pH meter, 
r e f r a k t o m e t e r, d a n D O m e t e r, s e d a n g k a n  t i m b a n g a n 
digital  dan  kamera  digunakan untuk mengukur pertumbuhan dan 
dokumentasi visual. 


Tabel 1. Formulasi pakan penelitian.


Penelitian ini menggunakan 18 unit ember plastik berkapasitas 20 
liter sebagai wadah pemeliharaan. Sebelum digunakan, seluruh 
wadah dibersihkan secara menyeluruh untuk mencegah kontaminasi 
zat asing, kemudian diisi dengan ±15 liter air media yang telah 
difilter. Setiap wadah dilengkapi sistem aerasi dan dibiarkan stabil 
selama 48 jam sebelum introduksi hewan uji untuk menjamin 
keseimbangan parameter fisika-kimia air (Mahendra dan Rizal, 2022). 
Udang vaname (Litopenaeus vannamei) berumur post-larva 12 hari 
dengan berat awal rata-rata 0,001 g digunakan sebagai hewan uji 
dengan padat tebar 10 ekor per wadah. Sebelum pemeliharaan, 
dilakukan proses aklimatisasi bertahap selama 24 jam dan 
pemberokan untuk adaptasi fisiologis terhadap lingkungan baru.


Pakan penelitian diformulasikan secara khusus dengan kandungan 
protein 24% melalui proses re-pelleting yang menggabungkan pakan 
komersial dengan tepung daun teh hijau (Tabel 1). Pemberian pakan 
dilakukan empat kali sehari (pukul 08.00, 12.00, 15.00, dan 17.00 WIB) 
dengan dosis 5% dari total biomassa harian. Pemantauan 
pertumbuhan dilakukan melalui sampling mingguan, didukung 
dengan pengukuran parameter kualitas air secara rutin. Untuk 
menjaga kualitas media pemeliharaan, dilakukan pergantian air 
parsial sebanyak 30% dari volume total setiap 6 hari atau disesuaikan 
dengan kondisi aktual air budidaya.


Pengukuran parameter fisika-kimia air dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan beberapa alat untuk memastikan kualitas air tetap 
optimal selama pemeliharaan udang vaname. Salinitas air diukur 
menggunakan refraktometer dengan cara meneteskan sampel air 
pada permukaan lensa alat, kemudian dibaca nilai salinitasnya 
melalui skala yang tersedia. DO meter digunakan untuk mengukur 
kadar oksigen terlarut dalam air, di mana sensor alat dicelupkan 

No Jenis Bahan Prop Prot Bahan Bahan 
1 Tepung ikan 35 0,35 350 0,35
2 Tepung 30 0,3 300 0,30
5 Tepung 10 0,1 100 0,1
6 Dedak 20 0,2 200 0,2
7 Minyak Cumi 2 0,02 20 0,02
8 Vitamin Mix 2 0,02 20 0,02

Jumlah Total 100 1 1000 1
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langsung ke dalam wadah budidaya dan hasil pengukuran 
ditampilkan secara digital. Tingkat keasaman atau kebasaan air 
diukur menggunakan pH meter dengan mencelupkan elektroda ke 
dalam sampel air dan membaca angka pH yang ditampilkan. 
Sementara itu, suhu air diamati menggunakan termometer, dengan 
cara mencelupkannya ke dalam air dan membaca skala suhu setelah 
stabil. Pengukuran dilakukan secara rutin untuk memantau 
kestabilan kondisi lingkungan pemeliharaan yang berpengaruh 
langsung terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang.


Parameter yang diobservasi mencakup pertumbuhan berat mutlak, 
laju pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, efisiensi pakan, dan 
kelangsungan hidup udang yang diukur berdasarkan rumus berikut:


Berat mutlak, W= berat akhir (Wt) – berat awal (W0) (Hopksins, 1992)


Panjang mutlak, L = Panjang akhir (Lt) – Panjang awal (L0) (Hopksins, 
1992)


Laju pertumbuhan Spesifik, LPS = (Logaritma natural (Ln) (Wt-W0))/
(lama pemeliharaan (t))×100% (Hopksins, 1992; El Rahimi et al., 
2021)


Rasio konversi pakan, RKP = (jumlah pakan yang dikonsumsi (F))/
( Wt-W0)×100% (Tacon and Metian, 2008; Abbas et al., 2023)


Efisiensi pakan, EP = (Berat akhir (Wt)-Berat awal (W0))/(Jumlah 
pakan yang dikonsumsi (F))×100% (Hopksins, 1992; Abbas et al., 
2025)


Tingkat Kelangsungan Hidup, TKH = (Jumlah larva akhir penelitian 
(Nt))/(Jumlah larva awal penelitian (No))×100 (Boyd and Tucker, 
1998; Muhammadar et al., 2023)


Pengukuran kualitas air meliputi suhu dengan menggunakan 
thermometer digital, pH dengan pH meter, salinitas dengan 
menggunakan refraktometer, dan oksigen terlarut dengan 
menggunakan DO meter. pengukuran dilakukan setiap tujuh hari 
untuk memastikan kondisi lingkungan tetap optimal bagi 
pertumbuhan  udang. Data penelitian dianalisis menggunakan 
ANOVA sesuai Rancangan Acak Lengkap. uji   yang digunakan adalah 
uji lanjut metode Duncan.


HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan panjang dan bobot 
mutlak udang vaname yang signifikan. Adapun hasil yang optimal 
terdapat pada perlakuan C (0,25 g tepung teh hijau) dan terendah 
terdapat pada perlakuan E (Gambar 1 dan 2).


Suplementasi tepung teh hijau memberikan pengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan dan kinerja pakan udang vaname. Perlakuan 
PC (0,25 g/kg pakan) menghasilkan performa terbaik dengan 
pertumbuhan panjang mutlak 3,36±0,04 cm dan berat mutlak 
0,67±0,01 g, yang secara statistik berbeda nyata (p<0,05) 
dibandingkan perlakuan lainnya. Parameter laju pertumbuhan 
spesifik (LPS) juga mencapai nilai tertinggi pada perlakuan PC 
sebesar 13,30±0,05%/hari. 

Gambar 1. Grafik pertumbuhan panjang mutlak udang vaname





Gambar 2. Grafik pertumbuhan berat mutlak udang vaname
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Dari aspek efisiensi pakan, perlakuan PC menunjukkan hasil optimal 
dengan rasio konversi pakan (RKP) terendah 1,10±0,02 dan efisiensi 
pakan (EP) tertinggi 90,82±1,67%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
dosis 0,25 g/kg merupakan konsentrasi optimal dimana katekin dalam 
teh hijau mampu meningkatkan utilisasi nutrisi pakan.


Untuk parameter kelangsungan hidup (TKH), seluruh perlakuan 
menunjukkan nilai tinggi di atas 90% tanpa perbedaan nyata 

(p>0,05), membuktikan bahwa suplementasi teh hijau dalam berbagai 
dosis yang diujikan tidak memberikan efek negatif terhadap viabilitas 
udang. Hasil ini memperkuat temuan bahwa dosis 0,25 g/kg tepung 
teh hijau merupakan level optimal yang mampu meningkatkan 
performa pertumbuhan tanpa mengorbankan kelangsungan hidup 
udang vaname. 

Tabel 2. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname yang diberi pakan tepung teh hijau dengan dosis yang berbeda.


Keterangan: Huruf superscript yang berbeda menunjukkan ada pengaruh yang berbeda nyata antara perlakuan dan tanda menunjukkan angka standar deviasi. Nilai 
rata-rata pada kolom yang sama dengan penambahan tepung daun teh hijau pada pakan benih udang vaname menunjukkan dosis yang berbeda nyata (p<0,05).


Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian 
menunjukkan kondisi lingkungan yang optimal untuk budidaya 
udang vaname (Tabel 3). Rentang suhu air pada semua perlakuan 
berkisar antara 25,9-30,8°C, dengan variasi harian yang masih dalam 
batas toleransi udang. Nilai pH media pemeliharaan menunjukkan 
kondisi yang stabil pada kisaran 6,96-7,96, mencerminkan kondisi 
perairan yang sesuai untuk pertumbuhan udang. Parameter salinitas 
menunjukkan variasi antara 18,1-24,5 ppt, dimana fluktuasi ini masih 

dalam kisaran ideal untuk udang vaname. Kadar oksigen terlarut (DO) 
yang diukur berkisar antara 4,3-6,4 mg/L, memenuhi persyaratan 
minimum untuk budidaya udang intensif. Data tersebut 
mengindikasikan bahwa seluruh perlakuan dilakukan dalam kondisi 
lingkungan yang terkontrol dan sesuai dengan kebutuhan fisiologis 
udang vaname, sehingga hasil yang diperoleh dapat dianggap valid 
dan tidak terpengaruh oleh faktor lingkungan eksternal. 

Tabel 3. Parameter fisika yang diamati


  

PEMBAHASAN

Meninjau penelitian yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu 49 
hari, penambahan tepung daun teh hijau pada pakan udang vaname 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan bobot 
dan panjang mutlak udang. Dalam penelitian ini, pertumbuhan bobot 
mutlak yang lebih tinggi terkait dengan penambahan dosis 0.25 g/kg 
tepung teh hijau, sementara penambahan dosis yang lebih tinggi 
memperlihatkan hasil yang lebih rendah. Temuan tersebut selaras 
dengan riset yang diselenggarakan oleh Abdel-Tawwab et al. (2010), 
yang melaporkan bahwasanya penggunaan teh hijau efektif untuk 
meningkatkan pertumbuhan ikan nila. Faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan udang vaname dalam penelitian ini adalah dosis 
tepung daun teh hijau yang dicampurkan ke dalam pakan komersil. 
Kandungan aktif dalam Camellia sinensis, seperti katekin, memiliki 
peran penting dalam meningkatkan metabolisme, efisiensi 
pencernaan, dan penyerapan nutrisi (Trivana et al., 2023). Penelitian 
sebelumnya oleh Abdel-Tawwab et al. (2010) juga melaporkan bahwa 
katekin dalam teh hijau berkontribusi pada peningkatan 
pertumbuhan serta kekebalan ikan nila yang diinfeksikan bakteri 
Aeromonas hydrophila. Selain itu, senyawa katekin yang bersifat 

antioksidan terbukti mendukung metabolisme udang, meningkatkan 
efisiensi pakan, dan mendorong pertumbuhan secara keseluruhan 
(Ngginak et al., 2013). Peningkatan palatabilitas pakan akibat 
penambahan teh hijau juga membuat udang mengonsumsi lebih 
banyak pakan, yang berdampak langsung pada laju pertumbuhan dan 
bobot akhir (Firdous, 2021). Berdasarkan penelitian Mohammadi et al. 
(2019) penambahan ekstrak teh hijau (Camellia sinensis) pada dosis 
200 mg/L dalam pakan ikan Mugil cephalus dapat meningkatkan 
pertumbuhan panjang dan berat akhir secara signifikan dibandingkan 
dengan kelompok control. Selain faktor nutrisi, pertumbuhan 
panjang dan berat udang dipengaruhi oleh kondisi internal dan 
eksternal (Hidayat et al., 2013; Putra et al., 2018; Muhammadar et al., 
2019; Muhamamdar et al., 2020; Putra et al., 2020; Ardiansyah et al., 
2022). Selama 49 hari penelitian, proses molting juga memiliki peran 
penting dalam mempengaruhi pertumbuhan panjang tubuh udang. 
Dalam hal ini, baik faktor nutrisi yang terkandung dalam pakan 
maupun proses molting berinteraksi dalam mendukung pertumbuhan 
udang vaname. Berdasarkan hasil uji laboratorium, daun teh hijau 
diketahui mengandung 23,04% protein kasar, yang menjadi salah satu 
kontribusi penting bagi pertumbuhan udang. Meskipun dosis tertentu 

Parameter
Perlakuan

PA PB PC PD PE PF
Panjang Awal (cm) 1,23±0,03ᵃ 1,23±0,03ᵃ 1,23±0,02ᵃ 1,22±0,01ᵃ 1,26±0,05ᵃ 1,24±0,02ᵃ
Panjang Akhir (cm) 4,22±0,05ᵇ 3,37±0,33ᵃ 4,60±0,04ᵇ 3,63±0,12ᵃ 3,30±0,44ᵃ 3,70±0,02ᵃ
Panjang Mutlak (cm) 2,99±0,77ᵇ 2,14±0,32ᵃ 3,36±0,04ᵇ 2,41±0,12ᵃ 2,04±0,49ᵃ 2,46±0,02ᵃ
Berat Akhir (g) 0,55±0,01ᵃ 0,49±0,05ᵃ 0,67±0,01ᵇ 0,55±0,008ᵃ 0,48±0,07ᵃ 0,53±0,002ᵃ
Berat Mutlak (g) 0,56±0,01ᵃ 0,49±0,05ᵃ 0,67±0,01ᵇ 0,55±0,008ᵃ 0,49±0,07ᵃ 0,53±0,005ᵃ
LPS (%/hari) 12,91±0,04ᵃ 12,63±0,23ᵃ 13,30±0,05ᵇ 12,88±0,03ᵃ 12,61±0,31ᵃ 12,82±0,01ᵃ
RKP 1,24±0,06ᵇ 1,28±0,08ᵇ 1,10±0,02ᵃ 1,21±0,02ᵃᵇ 1,24±0,10ᵇ 1,19±0,0009ᵃᵇ
EP (%) 80,53±4,08ᵃ 77,99±5,34ᵃ 90,82±1,67ᵇ 82,15±1,61ᵃ 80,40±6,57ᵃ 83,40±0,06ᵃ
TKH (%) 100,0±0,00ᵃ 90,00±10,00ᵃ 100,0±0,00ᵃ 100,00±0,00ᵃ 93,33±11,54ᵃ 100,0±0,00ᵃ

Parameter
Perlakuan

A B C D E F Standar
Suhu (ºC) 26,1-30,2 27,3-30,8 26,9-30,1 27,8-30,2 26,1-30,7 25,9-30,6 25-30 ºC (Bett dan Vinatea, 2009)
pH 7,10-7,85 7-7,82 7,08-7,85 6,99-7,80 7,04-7,96 6,96-7,88 6.0-9.0 (Boyd, 1990)
Salinitas (ppt) 18,1-23,5 18,2-23,1 18,5-22,8 18,4-23,6 18,3-24,5 18,1-23,2 15-25 ppt (Bett dan Vinatea, 2009)
DO (mg/L) 4,9-6,2 5-6,3 4,9-6,3 4,7-6,4 4,9-6,2 4,3-6,4 >5.0 ppm (Cheng et al., 2003)



Arwana|Volume|7 Issue 1      22 http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp 

http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp


Syafira et al., (2025)| Arwana | Jurnal Ilmiah Program Studi Perairan 7(1), 19-25


terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan panjang dan berat 
mutlak udang, pemberian dosis yang lebih tinggi, seperti 1–2 g/kg 
pakan, justru menunjukkan efektivitas yang menurun. Hal ini dapat 
disebabkan oleh kemungkinan munculnya efek toksisitas atau 
gangguan terhadap proses metabolisme dan penyerapan nutrisi pada 
dosis tinggi. Senyawa aktif seperti katekin yang terkandung dalam teh 
hijau, meskipun bersifat antioksidan dan imunostimulan, dalam 
konsentrasi tinggi berpotensi bersifat antinutrien yang dapat 
menghambat kerja enzim pencernaan, menyebabkan gangguan pada 
proses penyerapan nutrisi secara efisien (Mohammadi et al., 2019; 
Trivana et al., 2023). Selain itu, akumulasi senyawa bioaktif dari dosis 
tinggi tersebut juga dapat menyebabkan stres oksidatif jika tidak 
dapat dicerna dan dimetabolisme dengan baik oleh tubuh udang, 
yang justru berdampak negatif pada performa pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup udang. 


Sementara itu, hubungan antara dosis pakan dengan kualitas air juga 
menjadi aspek penting dalam budidaya. Pemberian pakan dalam 
jumlah yang tidak seimbang, terutama yang mengandung aditif 
nabati dalam dosis tinggi, dapat menimbulkan sisa pakan yang tidak 
termakan. Sisa pakan ini akan terdegradasi dalam media air dan 
menyebabkan peningkatan bahan organik, yang pada akhirnya 
memicu penurunan kualitas air seperti menurunnya kadar oksigen 
terlarut (DO), peningkatan amonia, serta fluktuasi pH. Dalam kondisi 
ini, beban organik yang tinggi akibat fermentasi sisa pakan dan 
kotoran udang dapat memicu stres pada organisme budidaya dan 
mengganggu keseimbangan parameter fisika-kimia perairan. Oleh 
karena itu, penting untuk menyesuaikan dosis pakan dengan 
kebutuhan aktual udang dan mempertimbangkan daya serap serta 
efisiensi penggunaannya, agar tidak hanya mendukung pertumbuhan 
optimal, tetapi juga menjaga kestabilan kualitas air selama masa 
pemeliharaan.


Pertambahan panjang tubuh udang vaname sangat dipengaruhi oleh 
intensitas molting (Ridwan et al., 2021), dikarenakan molting adalah 
proses penting bagi pertumbuhan panjang serta berat udang. Erly 
(2015) menjelaskan bahwa pada crustacea, pertumbuhan panjang dan 
berat tubuh berlangsung dengan cara berkala sesudah pergantian 
kulit (molting). Proses molting pada udang vaname membutuhkan 
banyak energi yang diperoleh dari pakan. Selama pemeliharaan 
selama 49 hari, pertumbuhan udang terjadi karena kemampuan 
udang dalam memanfaatkan nutrisi dari pakan secara optimal. 
Faktor-faktor yang memicu molting pada udang meliputi kondisi 
lingkungan, pola makan dan aktivitas makan, serta jenis kelamin 
udang (Indra et al., 2016).


Laju pertumbuhan spesifik mengukur persentase peningkatan bobot 
udang (Supono et al., 2021). Hasil ini menunjukkan bahwa daun teh 
hijau berpotensi digunakan sebagai bahan pakan. Sesuai dengan 
penelitian Oladipupo & Segun (2024) yang melaporkan bahwa 
protein dari Camellia sinensis efektif dalam meningkatkan 
pertumbuhan ikan zilli. Camellia sinensis mengandung flavonoid, 
polifenol, dan katekin, yang berfungsi sebagai antioksidan untuk 
mendukung kesehatan dan pertumbuhan ikan. Pada penelitian 
Mohammadi et al. (2019) pemberian Camellia sinensis pada benih ikan 
Mugil cephalus mengalami peningkatan tertinggi pada dosis 200 mg/
L, khususnya pada bulan pertama pemeliharaan, dibandingkan 
dengan kelompok kontrol dan dosis lainnya. Hasil serupa juga 
dilaporkan oleh Abdel-Tawwab (2010), yang menemukan bahwa teh 
hijau efektif untuk memberikan peningkatan pada pertumbuhan ikan 
nila.


Rasio konversi pakan diperoleh untuk menentukan tingkat kinerja 
masukan nutrisi (Chaikaew et al., 2019). Rasio konversi pakan udang 
seharusnya memiliki hubungan positif dengan berat tubuh rata-
ratanya (Aziz et al., 2018). Rasio konversi pakan yang rendah 
dikarenakan oleh pakan yang diberikan dapat digunakan dengan 
efektif oleh benih udang vaname, sehingga mendukung 
pertumbuhannya. Pada penelitian Nootash et al. (2013) suplementasi 
dengan teh hijau pada 100 mg/kg tidak secara signifikan mengubah 
kinerja pertumbuhan, tetapi meningkatkan respons imun, yang 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi RKP dengan 
meningkatkan kesehatan dan mengurangi kematian. Hal ini di 
dukung oleh pernyataan Mochtar et al. (2018), bahwasanya nilai rasio 
konversi pakan yang rendah dikarenakan oleh jumlah protein pada 
komposisi pakan yang diberikan dapat digunakan secara maksimal. 
Semakin rendahnya nilai rasio pakan, maka kualitas pakan yang 
diberikan semakin baik (Iman et al., 2014). Nilai rasio konversi pakan 
memiliki hubungan dengan nilai efisiensi pakan (Shofura et al., 2018). 
Semakin rendah nilai konversi pakan, semakin efisien pakan dipakai 
untuk pertumbuhan. Sebaliknya, semakin tinggi nilai konversi pakan, 
semakin kurang efisien pakan dalam mendukung pertumbuhan 
(Wandi et al., 2023). Menurut Telleng et al. (2016), Semakin besar nilai 
efisiensi pakan maka semakin baik kualitas pakan yang diberikan. 
Pada penelitian Nootash et al. (2013) suplementasi dengan teh hijau 
pada 100 mg/kg tidak secara signifikan mengubah kinerja 
pertumbuhan, tetapi meningkatkan respons imun, yang secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi RKP dengan meningkatkan kesehatan 
dan mengurangi kematian.


Pertumbuhan dan kelangsungan hidup saling berkorelasi dan 
dipengaruhi oleh ketersediaan mangsa dan keberhasilan makan 
terkait (Barros et al., 2022). Kelangsungan hidup merujuk pada 
proporsi organisme yang senantiasa hidup hingga akhir periode 
penelitian. Tingginya taraf kelangsungan hidup dipengaruhi oleh 
media budidaya, yaitu air laut (Nurhasanah et al., 2021). Selama 49 
hari penelitian, tingkat kelangsungan hidup udang vaname pada 
setiap perlakuan tidak memperlihatkan mortalitas yang tampak 
signifikansinya. Kematian benih udang vaname selama pemeliharaan 
mendapatkan pengaruh dari sejumlah faktor, misalnya kanibalisme 
serta kualitas air. Tingkat kanibalisme pada udang sangat tergantung 
pada ketersediaan pakan dalam wadah budidaya. Ketika udang 
kelaparan, mereka cenderung memangsa sesama mereka, termasuk 
udang yang sedang dalam proses molting (Putri et al., 2020). Hal ini 
sesuai dengan Sambu et al. (2016), yang menunjukkan bahwasanya 
tingginya taraf kelangsungan hidup berkaitan dengan pakan yang 
diberikan, yang mampu dilakukan pemanfaatannya secara optimal 
untuk memenuhi kebutuhan udang, yang menyebabkan mereka tidak 
mengalami kelaparan dan kanibalisme dapat diminimalisir. Kematian 
udang juga sering terjadi akibat aktivitas molting, di mana ketahanan 
tubuh udang menurun dan nafsu makan berkurang (Listriyana et al., 
2023). Pada fase ini, udang cenderung lebih banyak berada di dasar 
wadah penelitian, yang meningkatkan kemungkinan terjadinya 
kanibalisme terhadap udang yang sehat, yang pada gilirannya dapat 
menyebabkan kematian (Nurhasanah et al., 2021). Selama proses 
molting, tubuh udang menjadi lunak karena kehilangan 
pelindungnya, sehingga mereka lebih rentan terhadap serangan dari 
udang lain.


Terdapat sejumlah faktor fisika kimia perairan yang memengaruhi 
kelangsungan hidup udang vaname yang mencakup suhu, pH, 
salinitas dan DO (Haspiani et al., 2024). Hasil pengukuran suhu 
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sepanjang waktu pemeliharaan yaitu 26,1-30,8°C. Derajat keasaman 
(pH) selama pemeliharaan yaitu 6,96-7,96. Salinitas selama 
pemeliharaan yaitu 18,1-24,5 ppt. Hasil pengukuran DO selama 
pemeliharaan yaitu 4,3-6,4. Menurut Supono (2018) standarisasi 
kualitas air udang vaname yaitu dengan pH berada pada kisaran 
7,5-8,5, nilai suhu berada pada kisaran 26-33°C, nilai salinitas berada 
pada kisaran 10-30 ppt, oksigen terlarut >4 mg/L. Hal ini 
memperlihatkan bahwasanya kualitas air yang ada dalam media 
pemeliharaan masih optimal serta cukup baik untuk menunjang 
pertumbuhan udang vaname. Media hidup yang baik dapat 
mendukung kehidupan udang secara optimal, dikarenakan fungsi 
fisiologisnya tidak terganggu oleh kondisi lingkungan. Dengan 
lingkungan yang baik, udang dapat hidup seperti di habitat alaminya.


KESIMPULAN

Penambahan tepung daun teh hijau dengan dosis 0,25 g/kg pakan 
menghasilkan hasil paling baik terhadap pertumbuhan berat dan 
panjang udang vaname dibandingkan dengan dosis lainnya, serta 
meningkatkan laju pertumbuhan spesifik. Pemberian tepung daun teh 
hijau pada dosis 0,25 g/kg juga menunjukkan efisiensi pakan yang 
lebih baik, ditunjukkan oleh nilai rasio konversi pakan (RKP) yang 
lebih rendah dan efisiensi pakan (EP) yang lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan lainnya. Penggunaan tepung daun teh hijau pada pakan 
tidak memengaruhi secara signifikan terhadap kelangsungan hidup 
udang vaname, yang tetap berada pada tingkat tinggi di 
semua perlakuan.
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